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ABSTRAK

Organisasi non-pemerintah (NGO) memegang peranan penting dalam mendukung
tercapainya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). AIESEC in Unsri, sebagai bagian
dari NGO, berupaya menunjukkan kontribusinya melalui pelaksanaan Local Project yang
berfokus pada SDGs nomor 4 (pendidikan berkualitas), 6 (air bersih dan sanitasi), dan 12
(konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab). Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Berdasarkan konsep peran NGO dari David Lewis dan Nazneen Kaniji,
penelitian ini mengeksplorasi tiga dimensi utama peran AIESEC in Unsri, yaitu sebagai
catalyst, implementer, dan partner. Sebagai catalyst, AIESEC berupaya meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap SDGs, termasuk lewat kampanye dan kolaborasi bersama
pemerintah. Sebagai implementer, AIESEC menjadi pelaksana program-program Local
Project seperti Filternesia, Seruni, dan Greenesia, yang menjadi wadah edukasi serta aksi
langsung di masyarakat. Sedangkan peran sebagai partner diwujudkan dalam bentuk kerja
sama yang terjalin dengan berbagai pihak pendukung untuk kelancaran program. Ketiga
peran tersebut memperlihatkan upaya kontribusi AIESEC in Unsri dalam mendukung
implementasi SDGs secara berkelanjutan.

Kata Kunci: AIESEC in Unsri, NGO, SDGs, Local Project, Catalyst, Implementer,
Partner

dralaya, 26 Juni 2025

o —

Pembimbing 1,

ndi, S.IP., M.Si

Nurul Aulia, S.IP., M.A 05122003121003

NIP. 199312222022032013 NIP.



ABSTRACT

Non-governmental organizations (NGOs) play a significant role in supporting the
achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs). AIESEC in Unsri, as part of a
Youth-led NGO, demonstrates its contribution through the implementation of Local Projects
Jocusing on SDGs 4 (quality education), 6 (clean water and sanitation), and 12 (responsible
consumption and production). This research adopts a descriptive qualitative method with
data collected through interviews, observations, and documentation. Referring to the
concept of NGO roles by David Lewis and Nazneen Kanji, this study explores three key
dimensions of AIESEC in Unsri's role: as a catalyst, implementer, and partner. As a catalyst,
AIESEC raises public awareness of the SDGs through campaigns and collaboration with
governments. As an implementer, it carries out Local Projects such as Filternesia, Seruni,
and Greenesia, serving as platforms for education and direct action in the community.
Meanwhile, its partner role is realized through partnerships with various stakeholders to
ensure program sustainability. These three roles illustrate AIESEC in Unsri’s ongoing efforts
to contribute meaningfully to the implementation of the SDGs.

Keywords: AIESEC in Unsri, NGO, SDGs, Local Project, Catalyst, Implementer, Partner
Indralaya, 26 Juni 2025

Pembimbing 1,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Setiap negara di dunia memiliki impian untuk mencapai kesejahteraan yang merata,
di mana setiap individu dapat hidup dengan standar kehidupan yang layak, mendapatkan
pendidikan yang berkualitas, mengakses layanan kesehatan yang memadai, serta hidup

dalam lingkungan yang bersih dan lestari.

Dalam upaya mewujudkan dunia yang lebih adil dan sejahtera, Sustainable
Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan hadir sebagai
program yang diinisiasi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015, yang
bertujuan untuk mengatasi tantangan global. Program ini mendorong perubahan
berdasarkan prinsip hak asasi manusia serta memastikan kesetaraan dalam pembangunan
sosial, ekonomi, dan lingkungan. SDGs mencakup 17 tujuan dengan 169 target sebagai

agenda pencapaian hingga tahun 2030 (unair, 2025).

Gambar 1.1 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
@ Siiomen GLIALS

1 R 2 P ol b Sy
e o8 o H
Rvidil |~ &
e 0 ey 1
VS
K]
v
13 14 e 19 16 &ﬁ}:ﬁﬁf 1 e @
ol s @ seTsBE
© — -: GTALS

Sumber: undp.org, 2019

SDGs adalah perpanjangan dari delapan Tujuan Pembangunan Milenium (MDGs)
yang menggerakkan tindakan global untuk mengurangi kemiskinan ekstrem dari tahun

2000 hingga 2015. Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa, Tujuan Pembangunan
1



Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) adalah rencana kolektif global
untuk mengakhiri kemiskinan ekstrem, mengurangi ketidaksetaraan, dan melindungi
planet ini pada tahun 2030. SDGs merupakan bagian integral dari Agenda 2030 untuk
Pembangunan Berkelanjutan, yang untuk masa depan yang lebih berkelanjutan. Agenda
ini dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan global, seperti kemiskinan,

ketimpangan, iklim, degradasi lingkungan, dan keadilan ( Aji & Kartono, 2022).

SDGs memberikan panduan global untuk mengatasi tantangan global yang dihadapi
masyarakat internasional. Ini melindungi kehidupan dan fondasi alami planet kita dengan
lebih baik, di mana pun dan untuk semua, dan mempertahankan kesempatan bagi orang-
orang untuk hidup abadi dan sejahtera dari generasi ke generasi. Ke-17 tujuan tersebut
mencakup ketiga bidang pembangunan berkelanjutan: ekologi, ekonomi dan sosial.
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, SDGs)
ditujukan untuk politik, masyarakat sipil, bisnis, ilmu pengetahuan, dan semua individu.
Di tingkat politik, mereka menyediakan kerangka kerja bagi pembuat kebijakan, dan
perwakilan pemerintah melaporkan setiap tahun ke Forum Politik Tingkat Tinggi
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang kemajuan mereka menuju setiap tujuan. Namun,
bersama dengan sektor publik, sangat penting bahwa sektor swasta dan bisnis terlibat

dalam pencapaian SDGs ( Aji & Kartono, 2022).

SDGs diperkenalkan pada September 2015 selama KTT PBB di New York,
menggantikan Millenium Development Goals (MDGs) yang berlaku dari tahun 2000
hingga 2015. SDGs dirancang untuk menangani tantangan-tantangan global yang
kompleks dan saling terkait, termasuk kemiskinan, ketidaksetaraan, perubahan iklim,

degradasi lingkungan, perdamaian, dan keadilan (BAPPENAS, 2024).



Kerangka kerja SDGs ini melibatkan berbagai aktor global, termasuk pemerintah,
sektor swasta, akademisi, masyarakat sipil, dan organisasi non-pemerintah (NGO).
Dengan prinsip No One Left Behind, SDGs menekankan pentingnya pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan agar setiap individu, tanpa terkecuali, mendapatkan akses
yang lebih baik terhadap sumber daya, layanan, dan kesejahteraan yang merata

(unfoundation.org, n.d).

Sebagai salah satu negara anggota PBB, Indonesia telah mengadopsi SDGs sebagai
bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Implementasi
SDGs di Indonesia didorong oleh kebijakan dan peraturan yang memastikan bahwa
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan menjadi bagian integral dari agenda
nasional. Salah satu langkah utama Indonesia adalah penerbitan Peraturan Presiden No.
59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan.
Peraturan ini menggarisbawahi komitmen pemerintah Indonesia untuk mengintegrasikan
SDGs dalam kebijakan dan rencana pembangunan nasional serta menetapkan
mekanisme untuk pelaporan dan pemantauan pencapaian SDGs. Selain itu, Indonesia
juga menyusun Rencana Aksi Nasional SDGs yang bertujuan untuk menetapkan prioritas
nasional dan mengarahkan upaya sektoral untuk mencapai target-target SDGs (Afandi,

2017).

Namun, pada tahun 2020, pandemi COVID-19 memberikan dampak terhadap
implementasi SDGs di seluruh dunia, termasuk indonesia . Pandemi yang menyebar
dengan cepat menyebabkan berbagai krisis, mulai dari krisis kesehatan, pendidikan,
ekonomi, hingga lingkungan. Dampak pandemi terhadap SDGs sangat luas, terutama

dalam sektor-sektor yang berkaitan langsung dengan kesejahteraan manusia.



Presiden Joko Widodo dalam pidatonya di Forum Tingkat Tinggi Dewan Ekonomi
Sosial PBB mengungkapkan bahwa pandemi telah menghambat kemajuan yang telah
dicapai sebelumnya, sehingga pencapaian target SDGs pada tahun 2030 menjadi
semakin menantang (Tobing, 2021). Walaupun pandemi COVID-19 sebelumnya
menimbulkan berbagai tantangan, kini, di masa pasca-pandemi, pemerintah Indonesia,
termasuk di Sumatera Selatan, terus berupaya bangkit dengan mengimplementasikan
SDGs sebagai solusi pemulihan yang berkelanjutan. Presiden Joko Widodo menegaskan
bahwa kerja sama, inovasi, dan solidaritas menjadi kunci dalam mengatasi dampak

pandemi (Tobing, 2021).

Upaya pemulihan ini melibatkan seluruh elemen masyarakat, mulai dari Bappenas
(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional) dan Bappeda (Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah) yang berperan penting dalam perencanaan dan koordinasi, hingga
masyarakat luas yang terlibat aktif dalam berbagai inisiatif. Menurut Arifin, COVID-19
saat ini menjadi tantangan global yang memerlukan respons bersama, dan diharapkan
SDGs dapat menjadi solusi kolektif. Oleh karena itu, perlu upaya menjadikan SDGs
sebagai kerangka utama dalam program pertumbuhan nasional (Bappenas, SDGs: Solusi

Bersama untuk Pulihkan Indonesia Pasca Pandemi Covid-19, 2020).

Dalam upaya mempercepat pemulihan pemerintah Indonesia mengajak berbagai
pihak untuk turut berkontribusi, termasuk sektor ketiga (¢hird sector) seperti organisasi
non-pemerintah (NGO) dan generasi muda. Agenda SDGs menekankan pentingnya
kemitraan multipihak dalam mencapai tujuannya. Kemitraan multipihak adalah
kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan termasuk pemerintah, pelaku usaha,
akademisi, organisasi kemasyarakatan dan pemangku kepentingan lainnya dalam

mencapai tujuan SDGs. Kemitraan ini memungkinkan masing-masing pihak



mengkontribusikan sumber daya mereka dan bekerja bersama-sama dalam mencapai

tujuan yang sama (Bappenas, Membangun Kemitraan Multipihak, 2024).

. Selain itu, Pemerintah Indonesia terus mendorong peran aktif generasi muda dalam
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) pada 2030. Pemuda
didorong untuk berperan aktif dalam pembangunan berkelanjutan, baik melalui
keterlibatan dalam inisiatif sosial, edukasi, maupun pengembangan inovasi yang
mendukung pencapaian SDGs. Generasi muda diharapkan dapat mengambil peran yang
lebih besar dalam menentukan arah pembangunan bangsa, sejalan dengan prinsip
keberlanjutan dan inklusivitas yang menjadi dasar pencapaian SDGs (indonesia.go.id,

2022).

Salah satu NGO kepemudaan yang turut berkontribusi dalam mendukung
implementasi SDGs adalah AIESEC. AIESEC (dibaca: eye-sek) awalnya merupakan
singkatan dari Association Internationale des Etudiants en Sciences Economiques et
Commerciales. Namun, saat ini AIESEC tidak lagi digunakan sebagai singkatan,
melainkan sebagai nama organisasi itu sendiri. AIESEC didirikan pada tahun 1948 oleh
pemuda dari 7 negara di Eropa yaitu diantaranya Jean Choplin (Prancis), Bengt Sjestrand

(Swedia), dan Dr. Albert Kaltenthaler (Jerman) (AIESEC.ch, 2024).

AIESEC merupakan organisasi kepemudaan internasional yang berfokus pada
pengembangan kepemimpinan, pertukaran budaya, dan pembangunan masyarakat.
AIESEC memiliki jaringan yang luas di berbagai negara di seluruh dunia dan memiliki
akses yang baik ke generasi muda, yang merupakan salah satu kelompok yang menjadi
fokus utama SDGs. AIESEC memiliki program-program yang berkontribusi pada
berbagai tujuan SDGs, seperti program pertukaran pelajar yang mempromosikan

pemahaman lintas budaya, program pengembangan kepemimpinan yang membantu



pemuda untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat, dan program-program
pembangunan masyarakat yang berfokus pada isu-isu seperti pendidikan, kesehatan, dan

lingkungan hidup (AIESEC, 2024).

Sebagai organisasi global, AIESEC memiliki struktur dan portofolio program yang
menjadi acuan bagi setiap negara anggotanya. Perjalanan kepemimpinan dalam AIESEC
dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu Engagement with AIESEC (EWA) yang membuka
akses bagi pemuda untuk mengenal organisasi dan terlibat dalam kegiatan sosial,
Experiential Leadership Development (ELD) yang berfokus pada pengembangan
kepemimpinan melalui program pertukaran dan proyek internasional, serta Life-Long
Connection (LLC) yang memungkinkan alumni AIESEC terus berkontribusi dalam

jaringan profesional dan komunitas sosial (AIESEC, AIESEC Portfolio Policies, 2020).

Gambar 1.2 The AIESEC Experience Phase

THE AIESEC EXPERIENCE

Sumber: AIESEC, 2020

Sebelum pandemi, AIESEC lebih banyak menjalankan Global Volunteer (GV)
sebagai bagian dari program ELD, yang memungkinkan pemuda berpartisipasi dalam
proyek sukarelawan lintas negara untuk mendukung pencapaian SDGs. Namun, dengan
adanya pandemi yang membatasi mobilitas internasional, AIESEC perlu menyesuaikan

pendekatannya agar tetap dapat berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan.
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Sebagai respons terhadap kondisi ini, Local Project (LP) diperkenalkan sebagai program
berbasis komunitas lokal, yang memberikan kesempatan bagi pemuda untuk tetap
menjalankan aksi sosial dalam lingkungan mereka sendiri. Pada tanggal 5 Januari 2021
melalui laman instagram resmi (@aiesecindonesia, AIESEC in Indonesia mengumumkan
program terbaru mereka bernama Local Project untuk tetap menciptakan dampak positif
di masyarakat dan dapat diakses oleh semua orang. Program ini termasuk dalam tahap
EWA, yang berfungsi sebagai pintu awal bagi pemuda untuk terlibat aktif dalam isu-isu

sosial (aiesecindonesia, 2021).

Meskipun AIESEC memiliki kerangka kerja yang seragam di tingkat global, setiap
negara memiliki fleksibilitas dalam menyesuaikan program dengan kondisi dan
kebutuhan nasionalnya. Di Indonesia, AIESEC in Indonesia telah aktif sejak tahun 1984
dan telah berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan
wawasan lintas budaya bagi para pemuda Indonesia (AIESEC.id, About AIESEC in
Indonesia, 2024). AIESEC Indonesia memiliki cabang di berbagai kota besar di seluruh
Indonesia, termasuk di Palembang, yaitu AIESEC in Unsri. AIESEC in Universitas
Sriwijaya (Unsri) adalah salah satu entitas lokal AIESEC di Indonesia yang berpusat di

Universitas Sriwijaya, Palembang

Local Project sendiri terdiri dari empat subprogram utama yang dirancang sesuai
dengan fokus SDGs tertentu, yaitu Healnesia (Kesehatan), Edunesia (Pendidikan),
Environesia (Lingkungan), dan Grownesia (Ekonomi) (AIESEC, Local Project

Guideline , 2024).



Gambar 1.3 Local Project sub-product
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Sumber: AIESEC in Unsri, 2024

Local Project kemudian diimplementasikan oleh Local Committee (LC) di berbagai
daerah, termasuk AIESEC in Unsri, yang telah menjalankan program ini sejak tahun
2021 dengan menyesuaikan fokusnya pada kebutuhan masyarakat di Sumatera Selatan

(AIESEC, Local Project Guideline , 2024).

Setiap tahunnya, AIESEC in Unsri melakukan analisis permasalahan untuk
menentukan fokus SDGs yang akan diangkat dalam Local Project sesuai dengan sub-
product yang ada. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa program yang dijalankan
dapat menjawab permasalahan yang ada di masyarakat. Dalam upaya mencapai dampak
yang terukur, AIESEC in Unsri menerapkan Design for Impact Framework (DFIF)
sebagai panduan dalam merancang dan mengelola program. DFIF membantu dalam
mengelola hasil pengembangan dengan pendekatan yang berbasis data (AIESEC, DFIF

overview, 2024).



Tabel 1.1 Fokus SDGs Local Project 2021-2022

2021

Greenesia 2.0

& 3.0

13

Berfokus pada SDG

13: Climate Action,
dengan tujuan
memberikan edukasi
mengenai pentingnya
kepedulian terhadap
sampah plastik serta
dampak lingkungan

yang ditimbulkannya.

6 sesi pelatthan bagi
relawan, 6  workshop
untuk siswa SMA, serta
webinar terbuka  bagi
masyarakat umum.
Berbagai topik utama
yang dibahas mencakup
prinsip 3R (Reduce,
Reuse, Recycle),
reforestasi untuk mitigasi
pemanasan global, serta
pembuatan eco-enzyme.
Acara puncak berupa
webinar  final  virtual
project yang mencakup
diskusi bersama para ahli
lingkungan serta  sesi
Global  Village  yang

melibatkan peserta dari




Nepal, India, dan

Vietnam.

2022

Sriwijaya

Youthpreneur

LP SYP berfokus
pada indikator 8.6
yang berbunyi “Pada
tahun 2020, secara
substansial
mengurangi proporsi
usia muda yang tidak
bekerja, tidak
menempuh pendidikan

atau pelatihan

Meningkatkan

pemahaman volunteer dan
siswa terkait SDG 8
(melalui workshop
interaktif di SMAN 2
Palembang, SMAN 18
Palembang, dan SMAN 1
Lubuk Linggau .Melalui 6
sesi  pelatthan  Youth
Growspace dan kolaborasi
dengan 1000  Startup
Digital, peserta
memperoleh wawasan
tentang entrepreneurship,
Business Model Canvas
(BMC), dan Pitch Deck.
Program ini mendorong
pemuda untuk
berkontribusi dalam
pertumbuhan ekonomi
dengan mengembangkan

ide bisnis yang
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dipresentasikan dalam sesi

pitching dan mentoring.

2022

Seruni Youth

Project

Kegiatan Local
Project: Seruni Youth
Project berfokus pada

pada indikator 4.7
yang berbunyi “Pada
tahun 2030, menjamin
semua peserta didik
memperoleh
pengetahuan dan
keterampilan yang
diperlukan untuk
meningkatkan
pembangunan

berkelanjutan

Selama satu bulan
pelaksanaan Seruni Youth
Project,  program  ini
meningkatkan

pemahaman volunteer dan
anak-anak terkait SDG 4
(Pendidikan Berkualitas)
melalui workshop
interaktif di  Rumah
Belajar Ceria dan Panti
Asuhan  Peduli  Anak
Yatim. Kegiatan hybrid ini
memberi kesempatan bagi
volunteer untuk

menerapkan keterampilan

yang telah dipelajari,

sekaligus mendorong
kesadaran akan
pentingnya akses

pendidikan yang inklusif.

Sumber : AIESEC in Unsri DFIF, 2021-2022

Berdasarkan analisis program Local Project (LP) AIESEC in Unsri dari tahun 2021

hingga 2022, terlihat bahwa setiap tahun LP mengangkat fokus SDGs yang berbeda-
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beda, sehingga program yang dijalankan tidak selalu berkelanjutan dalam satu SDG

tertentu, melainkan berorientasi pada progres dalam mendukung berbagai SDGs.

Melanjutkan pendekatan yang telah diterapkan dalam tahun-tahun sebelumnya, pada
tahun 2023-2024, AIESEC in Unsri kembali melakukan analisis kebutuhan untuk
menentukan fokus SDGs yang akan diangkat dalam Local Project (AIESEC, The
problem statement, 2024). Berdasarkan hasil identifikasi, program pada tahun 2023-

2024 difokuskan pada SDG 6, SDG 4, dan SDG 12, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.2 Fokus SDGs Local Project 2023-2024
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Kampanye
Rendahnya Mengubah pola
edukasi dan aksi
SDG 12 kesadaran konsumsi
lingkungan
(Konsumsi & | Greenesia masyarakat masyarakat agar
tentang
Produksi 4.0 tentang lebih
konsumsi yang
Berkelanjutan) konsumsi bertanggung
lebih ramah
berkelanjutan jawab
lingkungan

Sumber : AIESEC in Unsri DFIF, 2023-2024

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan dari Design for Impact Framework
(DFIF) tersebut lah pada tahun 2023-2024, AIESEC in Unsri menjalankan tiga program
Local Project. Program tersebut meliputi Filternesia 1.0, yang berfokus pada SDGs 6
(Air Bersih dan Sanitasi Layak) melalui Filternesia 1.0, AIESEC in Unsri berupaya untuk
memberikan solusi dengan membangun sistem filtrasi air yang dapat meningkatkan
kualitas air yang digunakan oleh masyarakat setempat. Seruni Youth Project 2.0, yang
mengangkat SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui Seruni Youth Project 2.0, AIESEC
in Unsri berupaya meningkatkan kesadaran akan pentingnya bahasa isyarat, dengan
mengadakan kegiatan edukasi dan pelatihan bagi pelajar. serta Greenesia 4.0, yang
mendukung SDGs 12 (Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan). Greenesia 4.0 dirancang
untuk memberikan edukasi dan kampanye mengenai pentingnya konsumsi yang
berkelanjutan, serta mendorong praktik yang lebih ramah lingkungan dalam kehidupan

sehari-hari.

Local Project yang dijalankan oleh AIESEC in Unsri ini mengacu pada kerangka
kerja AIESEC Internasional, namun implementasinya disesuaikan dengan kebutuhan

lokal di Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan. Hal ini memungkinkan program yang

13



dikembangkan dapat lebih relevan dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat
setempat, sejalan dengan pendekatan berbasis komunitas yang diterapkan dalam Local

Project.

Sehingga, melalui penelitian ini, peneliti berusaha meneliti peran AIESEC in Unsri
sebagai salah satu local office AIESEC in Indonesia serta NGO dalam mendukung
pengimplementasian SDGs 6, 4, dan 12, khususnya melalui kegiatan Local Project di

masa pemulihan pasca pandemi COVID-19.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, adapun rumusan masalah
yang penulis ambil ialah Bagaimana peran AIESEC in Unsri dalam pengimplementasian
SDGs 6, 4, dan 12 pasca pandemi COVID-19 melalui program Local Project Tahun

2023-20242.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalahnya, tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini,
yaitu menguraikan peran AIESEC in Unsri dalam pengimplementasian SDGs 6, 4, dan

12 pasca pandemi COVID-19 melalui program Local Project Tahun 2023-20247.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
pemahaman tentang peran organisasi non-pemerintah, khususnya AIESEC in Unsri,
dalam mendukung pencapaian SDGs (Sustainable Development Goals) pasca pandemi
Covid-19, terutama pada SDGs 6 (Akses Air Bersih dan Sanitasi Layak), SDGs 4

(Pendidikan Berkualitas), dan SDGs 12 (Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan).
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1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi akademik yang
bermanfaat bagi civitas akademika di kawasan Universitas Sriwijaya,
memperkuat pemahaman tentang peran organisasi internasional dalam
pembangunan berkelanjutan. Selain itu, ini juga membuka peluang
kolaborasi antara kampus dan NGO dalam proyek-proyek serupa di masa
depan.

Penelitian ini diharapkan memperkaya literatur terkait implementasi
SDGs di Indonesia, khususnya mengenai peran organisasi pemuda dalam
upaya pencapaian SDGs di tingkat lokal. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang berfokus pada kontribusi

organisasi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam
memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ilmu Hubungan
Internasional di Universitas Sriwijaya. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memperdalam pemahaman
mengenai implementasi Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya dalam konteks NGO dan program Local Project AIESEC,
serta meningkatkan keterampilan analisis dan penulisan ilmiah.

Bagi Lembaga/Komunitas, penelitian ini diharapkan memberikan
rekomendasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas
program Local Project yang berfokus pada SDGs. Komunitas seperti
AIESEC in Unsri dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk

mengembangkan strategi baru dalam mengimplementasikan SDGs 6, 4,
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dan 12, serta memperkuat kolaborasi dengan pihak-pihak terkait dalam
upaya pasca pandemi.

. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat dengan mendorong peningkatan kesadaran akan
pentingnya SDGs, khususnya akses air bersih, pendidikan berkualitas,
dan konsumsi berkelanjutan. Selain itu, rekomendasi dari penelitian ini
dapat membantu memperbaiki kualitas hidup masyarakat dengan
mendorong implementasi program-program berbasis SDGs di tingkat

lokal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Teks Wawancara

Narasumber: Bapak Hari Wibawa, SP., MM - Kepala Bidang Perekonomian dan Pendanaan
Pembangunan BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan

Pertanyaan 1:

Bagaimana pandangan Bappeda terhadap peran NGO, khususnya organisasi kepemudaan
seperti AIESEC, dalam mendukung implementasi SDGs

Jawaban:

Bappeda merupakan lembaga yang menyusun dokumen perencanaan, bukan lembaga
implementatif. Karena itu, kami sangat mendorong keterlibatan masyarakat, termasuk
organisasi seperti AIESEC, untuk berperan langsung dalam mengambil bagian pada poin-
poin SDGs. Karena kalau kami, pelaksanaannya lewat dinas-dinas teknis tergantung turunan
indikator SDGs-nya

Pertanyaan 2 :

Sejauh ini, bagaimana Bappeda memandang kontribusi anak muda atau mahasiswa dalam
proses pembangunan daerah?

Jawaban:

Kami libatkan AIESEC waktu penyusunan RPJMD, untuk menggali keinginan dan harapan
pemuda ke depan. Karena kita menyusun rencana 20 tahun ke depan, perlu ada suara anak
muda juga

Pertanyaan 3 :

Apakah organisasi seperti AIESEC dianggap sebagai bagian dari aktor pembangunan non-
pemerintah yang relevan oleh Bappeda?

Jawaban:

Ya, relevan. Karena setiap kali kita susun dokumen, kita undang mereka untuk memberikan
masukan.

Pertanyaan 4:

Apakah Bappeda pernah menjalin kerja sama langsung dengan AIESEC in Unsri? Jika ya,
bisa dijelaskan dalam bentuk apa kolaborasi tersebut?

Jawaban:

Kemarin bentuk dukungan dari kami, Bappeda, itu berupa fasilitasi kegiatan pembuatan
hidroponik di SMA Negeri 2 Palembang yang dilakukan oleh teman-teman AIESEC Unsri.
Selain itu, kami juga mendukung dari segi penyediaan ruang, di mana mereka sempat
menggunakan ruang rapat di kantor Bappeda untuk kebutuhan kegiatan mereka. Jadi
memang kami coba bantu sesuai kapasitas kami sebagai lembaga perencana di daerah,
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terutama kalau ada inisiatif dari anak muda yang berkaitan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan

Pertanyaan 5 :

Apakah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat sipil atau NGO termasuk ke dalam
penghitungan indikator SDGs daerah?

Jawaban:

Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi masyarakat sipil seperti AIESEC in Unsri tetap bisa
dihitung sebagai kontribusi terhadap capaian indikator SDGs di daerah. Karena
bagaimanapun mereka juga menyelenggarakan pelatihan, kegiatan edukasi. Jadi meskipun
mereka bukan bagian dari instansi pemerintah, aktivitas seperti itu tetap kami anggap relevan
dan mendukung pembangunan berkelanjutan di Sumatera Selatan.

Pertanyaan 6 :

Dari sudut pandang Bappeda, bagaimana posisi capaian indikator SDGs di Provinsi
Sumatera Selatan saat ini?

Jawaban:

Capaian SDGs itu bertahap, untuk targetnya ya kita berprogress terus. Sekarang ini kita juga
mencoba melibatkan aktor-aktor di luar pemerintah, seperti CSR perusahaan dan NGO
seperti AIESEC ini

Pertanyaan 7:

Apakah pemerintah daerah terbuka untuk mendukung organisasi-organisasi pemuda melalui
pendanaan, pelatihan, atau kolaborasi program?

Jawaban:

Ya kita terbuka untuk bekerjasama, tentu dalam batas kewenangan dan sesuai dengan
regulasi yang ada

Pertanyaan 8 :

Menurut Bappeda, apa saja aspek penting agar program-program dari organisasi pemuda
tidak hanya bersifat sesaat tetapi berdampak jangka panjang?

Jawaban:

Kalau bisa programnya disosialisasikan juga ke lembaga pemerintah di luar Bappeda, jadi
semua sektor bisa tahu tentang SDGs ini. Apalagi kalau bisa langsung menyasar ke
pemerintah provinsi atau kantor gubernur, itu akan jauh lebih bagus

Pertanyaan 9:

Menurut Bapak, apakah masyarakat sudah mengenal atau memahami apa itu SDGs atau
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Jawaban:
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Memang banyak masyarakat yang belum tahu soal SDGs, karena bahasanya kan dari istilah
asing. Tapi sebenarnya kegiatan dan upaya yang mendukung SDGs itu sudah banyak
dilakukan. Baik oleh masyarakat maupun pemerintah, hanya saja mereka nggak sadar kalau
itu termasuk ke dalam SDGs. Istilahnya, branding atau label SDGs-nya yang belum sampai.
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